MURHUM : JURNAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
E-ISSN : 2723-6390

Editorial Office: BTN Baruga Saranani Lestari Blok D2 No.15 Kota Kendari Provinsi
Sulawesi Tenggara

https://murhum.ppjpaud.org/index.php/murhum, Email : murhumjpaud@gmail.com

MURHUM : JURNAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN JURNAL
No. 040/MURHUM/04/2025

Dewan penyunting Jurnal Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini telah menerima artikel,

Nama : Cut Maulida Rahmah TM, dan Dewi Fitriani
ID Artikel : 1262
Judul : Analisis  Penggunaan  Asesmen = Formatif Dalam Pembelajaran

Berdiferensiasi di RA Fathun Qarib Banda Aceh
Asal Instansi : Universitas Islam Negeri Ar-raniry
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Menyatakan bahwa artikel tersebut telah diproses sesuai Prosedur Penulisan Jurnal Murhum
terakreditasi SINTA 3 dan akan diterbitkan pada jurnal Murhum Volume 6 Nomor 1 tahun 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan harap dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

» _ Kendari, 14
% Editor in Chi

1Q misn

La Ode Anhusadar


http://u.lipi.go.id/1595901454
https://murhum.ppjpaud.org/index.php/murhum
mailto:murhumjpaud@gmail.com

Analisis Penggunaan Asesmen Formatif Dalam Pembelajaran
Berdiferensiasi di RA Fathun Qarib Banda Aceh

Cut Maulida Rahmah TM 1, Dewi Fitriani2

12 Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas, Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry

ABSTRAK. Asesmen formatif adalah asesmen yang digunakan sebagai umpan balik bagi guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran. Selama ini penelitian tentang asesmen formatif lebih banyak dilakukan di
jenjang TK di bawah naungan Kemendikbud, sementara pada jenjang RA masih belum teridentifikasi dengan
baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan asesmen formatif dalam pembelajaran
berdiferesiasi di RA Fathun Qarib Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen formatif yang diterapkan di RA
Fathun Qarib berfungsi sebagai alat yang sangat berguna dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah. Meskipun tidak melakukan diferensiasi secara konten dan produk, namun diferensiasi proses yang
diterapkan RA Fathun Qarib menciptakan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa.
Penelitian ini menambah literatur yang ada mengenai hubungan antara asesmen formatif dan pembelajaran
berdiferensiasi, dan literatur tentang penggunaan asesmen formatif dalam kurikulum merdeka pada sekolah
dibawah wewenang kemdikbud yang belum terindentisikasi sebelumnya.

Kata Kunci: Asesmen, Formatif, Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka

ABSTRACT. Formative assessment is an assessment used as feedback for teachers to improve the learning
process. So far, research on formative assessment has been mostly conducted at the kindergarten level under
the auspices of the Ministry of Education and Culture, while at the RA level it has not been properly identified.
The purpose of this study was to determine the use of formative assessment in differentiated learning at RA
Fathun Qarib Banda Aceh. This study uses a descriptive qualitative approach with a case study type. The results
of the study indicate that the formative assessment implemented at RA Fathun Qarib functions as a very useful
tool in supporting differentiated learning in schools. Although'it does not differentiate in terms of content and
product, the differentiation of the process implemented by RA Fathun Qarib creates learning that is more
responsive to students’ needs. This study adds to the existing literature on the relationship between formative
assessment and differentiated learning, and the literature on the use of formative assessment in the
independent curriculum in schools under the authority of the Ministry of Education and Culture that have not
been previously identified.
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PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka merupakan terobosan baru dalam sistem pendidikan

Indonesia yang memberikan perubahan besar terhadap guru dan siswa. Pemberlakuan
kurikulum merdeka diharapkan dapat mengubah pembelajaran yang dianggap kurang
efektif. Salah satu konsep pembelajaran yang dianggap efektif, yaitu pembelajaran
berdiferensiasi [1]. Dilakukannya perubahan kurikulum ini berdasarkan pertimbangan
bahwa sebuah kurikulum bersifat dinamis dan juga pendidikan seorang anak harus
dilakukan sesuai dengan zamannya [2]. Implementasi kurikulum merdeka di madrasah
pada dasarnya mengikuti kebijakan yang diterapkan di sekolah oleh Kemendikbudristek,
namun dalam kondisi tertentu madrasah melakukan adaptasi sesuai kebutuhan
pembelajaran pada madrasah dan penguatan pendidikan agama islam dan bahasa Arab
yang menjadi kekhasan madrasah [3].

Kurikulum merdeka memiliki tiga keunggulan; pertama, berfokus pada materi
pokok agar pendalaman dan pengembangan kompetensi lebih bermakna. Kedua, guru
merdeka dalam menyusun bahan ajar sesuai dengan tahap perkembangan siswa dan
sekolah memiliki kewenangan dalam mengelola kurikulumnya sendiri yang biasanya di
sebut dengan KOSP (Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan). Ketiga, Pembelajaran
berbasis proyek dalam pengembangan karakter kebangsaan nasional melalui Profil
Pelajar Pancasila [4]. Pada satuan pendidikan dibawah Kementerian Agama (Kemenag)
kewenangan sekolah untuk mengatur kurikulumnya sendiri disebut Kurikulum
Operasional Madrasah (KOM). KOM salah satunya mengatur kegiatan pembelajaran
intrakurikuler untuk mencapai kemampuan masa fondasi yang tertuang dalam capaian
pembelajaran [5].

Pemerintah berupaya mewujudkan pembelajaran yang bermakna melalui
kurikulum merdeka yang menawarkan pembelajaran berdiferensiasi yang bertujuan
untuk memaksimalkan perkembangan peserta didik, memaknai perkembangan yang
dimiliki dengan mengoptimalkan bakat dan minat peserta didik [6]. Pembelajaran
berdiferensiasi adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menghendaki agar peserta
didik dibelajarkan sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajarnya [7]. Pembelajaran
berdiferensiasi bagian dari upaya guru untuk menciptakan pembelajaran yang bersifat
dinamis dan fleksibel, menjadikan siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuannya,
minatnya, kesukaan dan kebutuhannya sendiri, sehingga peserta didik tidak merasa
frustasi atau gagal. Pembelajaran berdiferensiasi menyediakan beragam pendekatan
terhadap konten, proses dan hasil belajar [7]. Inti dari pembelajaran berdiferensiasi
dalam konten, proses dan produk mengacu pada kelebihan, kebutuhan dan gaya belajar
anak serta dapat pula dipengaruhi oleh lingkungan belajar anak [8]. Ketiga aspek
diferensiasi tersebut memberikan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan anak dan berpusat pada anak yang lebih memperhatikan tiga aspek yaitu
kesiapan anak dalam belajar, minat anak dan profil belajar terhadap gaya belajar anak [9].
Adapun tahapan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi ada 3, yaitu melakukan
pemetaan kebutuhan belajar (kesiapan belajar, minat belajar dan profil belajar),

2 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: .........



Analisis Penggunaan Asesmen Formatif Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi Di RA Fathun Qarib Banda Aceh

melakukan pembelajaran berdiferesiasi (memilih strategi, materi dan cara belajar) serta
melakukan evaluasi, dan tindak lanjut [6].

Salah satu elemen yang paling fundamental di Kurikulum Merdeka adalah
asesmen. Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi
pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk
pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan
strategi pembelajaran selanjutnya [10]. Asesmen adalah penerapan berbagai cara dan
penggunaan beragam alat asesmen untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana
hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan)
peserta didik. Asesmen berisi serangkaian kegiatan yang meliputi pengumpulan data,
analisis data, hingga interpretasi data yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan kinerja siswa selama proses pembelajaran [11]. Penerapan asesmen
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang telah diraih oleh peserta
didik untuk dilakukannya perbaikan selama proses pembelajaran. Maka asesmen
merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk
menginterpretasikan sekumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta
didik yang diperoleh dari pengukuran dalam rangka untuk melakukan evaluasi terhadap
sesuatu [12].

Asesmen yang digunakan di PAUD ada 2 jenis yaitu asesmen sumatif dan asesmen
formatif yang digunakan untuk mengukur hasil belajar anak [13]. Penelitian ini hanya
mengkaji penggunaan asesmen formatif di RA Fatun Qarib. Asesmen formatif adalah
asesmen yang digunakan sebagai feedback (umpan balik) bagi guru mengenai
pembelajaran yang dilakukannya. Asesmen formatif tidak hanya dimanfaatkan untuk
mengukur kemajuan belajar siswa, tetapi juga menilai kemajuan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru [14]. Suatu asesmen dikategorikan sebagai asesmen formatif
apabila tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas proses belajar. Dengan kapabilitas
guru, hasil asesmen tersebut menjadi acuan menciptakan desain belajar sesuai dengan
kondisi yang dihadapi.

Asesmen formatif dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung atau
disebut dengan asesmen harian. Sedangkan untuk awal pembelajaran dilakukan asesmen
diagnostik untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran peserta didik [10]. Namun jika
di tinjau ulang, terjadi pergeseran paradigma. Anggraena et al. (2022) menggabungkan
asesmen formatif menjadi 2, yaitu asesmen awal dan asesmen harian. Asesmen awal
ditujukan untuk kebutuhan guru dalam merancang pembelajaran, tidak untuk keperluan
penilaian hasil belajar peserta didik yang dilaporkan dalam rapor, asesmen ini termasuk
dalam kategori asesmen formatif karena ditujukan untuk kebutuhan guru dalam
merancang pembelajaran, tidak untuk keperluan penilaian hasil belajar peserta didik
yang dilaporkan dalam rapor. Sedangkan asesmen harian dilakukan selama proses
pembelajaran untuk mengetahui perkembangan peserta didik dan sekaligus pemberian
umpan balik yang cepat. Biasanya asesmen ini dilakukan sepanjang atau di tengah
kegiatan/langkah pembelajaran, dan dapat juga dilakukan di akhir langkah pembelajaran
[15].
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Implementasi asesmen awal harian kurikulum melibatkan empat teknik asesmen,
yaitu penilaian ceklis, catatan anekdot, hasil karya dan foto berseri. Penggunaan teknik
penilaian ini disesuaikan dengan jenis kegiatan yang sedang berlangsung,
memberikan kebebasan kepada pendidik untuk memilih teknik penilaian yang paling
sesuai [16]. Tindak lanjut dari asesmen mengacu pada tujuan asesmen. Sebagaimana
telah disebutkan di atas, tujuan AfL atau Assement for Learning adalah memperbaiki
aktivitas mengajar dan belajar [17]. Jika ditinjau ulang karakteristik-karakteristik
asesmen formatif tidak banyak muncul pada praktik asesmen PAUD yang dilakukan oleh
guru-guru [17] kendatipun sekolah telah melaksanakan asesmen formatif akan tetapi
dalam pelaksanaannya belum terlaksana dengan baik [18]. Begitu pula kebaruan
penelitian tentang asesmen kurikulum merdeka di RA sebagai sekolah dibawah
wewenang kemenag masih jarang ditemukan.

RA Fathun Qarib adalah salah satu sekolah dibawah wewenang kementrian agama
yang sudah menerapkan kurikulum merdeka pada tahap mandiri belajar [19]. RA Fathun
Qarib menerapkan asesmen formatif yang dilakukan melalui pembelajaran
berdiferensiasi proses untuk menunjang Kkeberhasilan tujuan kurikulum merdeka.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penggunaan asesmen formatif dalam
pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum madrasah khususnya di RA Fathun Qarib
Banda Aceh sebagaimana yang dimaksudkan oleh kurikulum merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus. Tempat penelitian dilaksanakan di RA Fathun Qarib Banda Aceh yang merupakan
salah satu RA yang telah melaksanakan kurikulum merdeka. Penelitian ini dilakukan
selama 17 hari. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan 1 orang guru RA Fathun Qarib
untuk mengetahui penggunaan asesmen formatif dalam pembelajaran berdiferensiasi di
RA Fathun Qarib.Data penelitian ini diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis data menurut Miles
and Huberman dilakukan secara interaktif melalui proses data reduction, data display,
dan verification [20].

Pengumpulan
Data
[ Penyajian J
1 Data
Reduksi 1
Data v

t i Simpulan-Simpulan: ]
e

Penarikan/Verifikasi

Gambar 1. Alur Penelitian adaptasi dari Miles dan Huberman
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Asesmen formatif adalah proses penilaian yang dilakukan selama pembelajaran
berlangsung. Tujuannya adalah untuk memantau perkembangan peserta didik,
memberikan umpan balik, dan memperbaiki proses pembelajaran [21] juga memperoleh
informasi tentang hambatan ataupun kemajuan siswa [22]. RA Fathun Qarib
menggunakan 2 jenis asesmen formatif, yaitu asesmen awal dan asesmen harian untuk
menjadi acuan guru dalam melihat kemampuan anak agar guru lebih baik dalam
merangcang materi pembelajaran. Asesmen awal dilakukan untuk melihat sejauh mana
kemampuan anak untuk menjadi acuan guru dalam merancang materi pembelajaran,
tidak untuk pelaporan hasil belajar [15].

“Asesmen awal dilakukan saat minggu taaruf (minggu perkenalan) selama 2 minggu awal
masuk sekolah, disitulah kami menilai kemampuan anak.” (N)

Asesmen awal tersebut bisa dilaksanakan pada pembukaan tahun pelajaran atau

pada pembukaan lingkup materi, yaitu sebelum guru membuat modul ajar secara mandiri
[23]. Penilaian dilakukan dengan cara observasi langsung pembelajaran di kelas dan
wawancara dengan orangtua untuk mendapatkan data akurat terkait kemampuan awal
anak. Sedangkan asesmen harian adalah asesmen yang dibutuhkan untuk memperoleh
umpan balik atas kegiatan proses pembelajaran dan menilai perkembangan anak
meningkat atau tidak [18].
RA Fathun Qarib melakukan asesmen harian ketika anak bermain didalam kelas, yaitu di
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup, namun hanya pengisian ke dalam
format instrumen harian dilakukan saat anak pulang sekolah agar guru bisa fokus menilai
anak didalam kelas. Asesmen harian tersebut dilakukan dalam proses pembelajaran agar
guru dapat mengamati langsung perkembangan anak saat belajar [24].

“Pengisian asesmen harian dilakukan saat anak pulang, guru sudah punya catatan
perkembangan anak.” (N)

Hal ini menunjukkan bahwa guru setiap hari melakukan asesmen harian secara
terus menerus untuk menilai perkembangan anak dari hari ke hari. RA Fathun Qarib
menerapkan asesmen yang komprehensif untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
terhadap perkembangan anak dari segi proses pembelajaran dan produk yang dihasilkan
anak melalui 4 jenis penilaian dalam kurikulum merdeka.

Pada pelaksanaan asesmen awal terhadap anak RA Fathun Qarib menggunakan
instrumen observasi dengan indikator nilai agama dan budi pekerti dengan 7 penilaian,
nilai jati diri dengan 8 penilaian serta nilai literasi dasar dan steam dengan 21 penilaian.
Sedangkan pada asesmen harian guru menggunakan penilaian ceklis setiap hari, namun
juga dipadukan dengan penilaian lain dengan kategori penilain tertentu, seperti hasil
karya hanya digunakan untuk anak dengan tingkatan kemampuan BSH dan BB saja, foto
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berseri untuk pembelajaran yang menilai proses dan tahap membuat produk, dan catatan
anekdot untuk mencatat perilaku anak yang terjadi secara khusus atau peristiwa yang
terjadi secara insidental, namun dicatat secara bergantian anak setiap harinya.

Asesmen harian diperoleh guru melalui data otentik atau fakta lapangan dengan
teknik ceklis, anekdot, hasil karya dan foto berseri. Teknik penilaian tersebut digunakan
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan kegiatan [25]. Hasil dari asesmen
harian digunakan guru untuk melihat perbedaan perkembangan anak setiap harinya,
merancang kegiatan dan penilaian yang sesuai dengan anak dalam pembelajaran
berdiferensiasi.

Interaksi antara asesmen formatif dan pembelajaran berdiferensiasi merupakan
aspek penting dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar
dimana peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa
yang disukai, dan kebutuhannya masing masing sehingga mereka tidak frustasi dan
merasa gagal dalam pengalaman belajarnya [26]. Pembelajaran berdiferensiasi dapat
diartikan sebagai pembelajaran yang memberikan keleluasaan atau kebebasan kepada
peserta didik untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar, minat
maupun karakteristiknya [27].

Asesmen awal pada pembelajaran berdiferensiasi memberikan informasi terkait
perbedaan gaya belajar siswa, minat belajar, materi pembelajaran sehingga diferensiasi
pembelajaran bisa dilakukan dari hasil asesmen awal tersebut. Diferensiasi pembelajaran
terdiri atas 3 aspek: pertama, dibedakan secara konten. Konten merupakan materi
pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru [28]. Diferensiasi konten merupakan
pendekatan dalam pengajaran yang memfokuskan pada bahan ajar yang disampaikan
kepada siswa. Hal ini dilakukan dengan memetakan kebutuhan belajar masing-masing
peserta didik serta mengelompokkan mereka berdasarkan tingkat kesiapan, kemampuan,
dan minat peserta didik [29]. RA Fathun Qarib tidak melakukan diferensiasi materi dalam
pembelajaran, artinya materi yang disampaikan pada setiap anak itu sama.

“Kalau secara materi tidak dibedakan.” (N)

Jika ditinjau lebih jauh, diferensiasi konten mengacu pada perbedaan kedalaman
pembelajaran sesuai tingkat pemahaman siswa, sehingga siswa bebas menentukan
kedalaman materi sesuai tingkat kemampuan masing-masing [30]. Kedua: dibedakan
secara proses. Diferensiasi proses mengacu pada cara murid akan memahami atau
memaknai apa yang dipelajari, kegiatan yang bervariasi [31]. Dalam hal ini, RA Fathun
Qarib melakukan diferensiasi proses pada perbedaan gaya belajar anak.

“Cara penilaian anak berbeda. Untuk instrumen yang digunakan sama walaupun prosesnya
berbeda.” (N)
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Kendatipun materi yang digunakan guru sama dalam mengajar, tetapi cara guru
menilai proses anak dalam memahami pembelajaran, memiliki perbedaan terhadap gaya
belajar yang berbeda pada setiap anak. Penilaian dilakukan dengan membedakan gaya
belajar setiap anak, baik gaya belajar audiotori, kinestetik, maupun visual tetapi jika
mampu memahami materi dengan baik, maka dianggap sudah mencapai target yang
diinginkan. Instrumen yang digunakan sama dalam satu waktu pembelajaran. Ketiga:
dibedakan secara produk. Diferensiasi produk adalah guru memberikan fasilitas produk
yang akan dibuat peserta didik sesuai dengan keinginan atau kemampuan peserta didik
[32]. Setelah siswa memperoleh pemahaman yang cukup terhadap materi yang diajarkan
selanjutnya guru memberikan kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman tersebut
melalui berbagai produk akhir yang berbeda [33]. RA Fathun Qarib tidak melakukan
diferensiasi secara produk, produk yang dihasilkan sama dalam setiap proses
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian mengenai penggunaan asesmen formatif
dalam pembelajaran berdiferensiasi di RA Fathun Qarib, disimpulkan bahwa asesmen
formatif memainkan peran penting dalam mendukung pembelajaran yang lebih efektif.
Secara keseluruhan, asesmen formatif yang diterapkan di RA Fathun Qarib berfungsi
sebagai alat yang sangat berguna dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah. Asesmen formatif yang diterapkan RA Fathun Qarib berupa asesmen awal dan
asesmen harian. RA Fathun Qarib tidak melakukan diferensiasi secara konten dan produk,
namun diferensiasi proses yang diterapkan menciptakan pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan siswa, meskipun terbatas pada penggunaan instrumen
yang sama. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi diferensiasi konten
dan produk dalam pembelajaran berdiferensiasi di RA.
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